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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional 

Berikut ini adalah penjelasan operasional tentang istilah-istilah yang 

terdapat pada perumusan masalah, guna menghindari terjadinya perbedaan 

penafsiran terhadap istilah tersebut:  

1. Pendekatan terintegrasi yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah 

penggunaan tipe connected sebagai model pengintegrasian kurikulum (dalam 

hal ini isi pelajaran), yang menghubungkan beberapa materi biologi yang 

saling berkaitan dalam satu mata pelajaran, sebagai upaya dalam membantu 

siswa menemukan keterkaitan antara materi-materi tersebut  (Kurniawan 

2011). Materi biologi yang telah dipadukan, disampaikan melalui model siklus 

belajar 5E yang terdiri dari; a) engagement, pada fase ini guru memunculkan 

rasa ingin tahu, motivasi dan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran 

dengan menampilkan beberapa fakta tentang keanekaragaman hayati dan 

komponen ekosistem khususnya yang terdapat di Indonesia, b) exploration, 

pada fase ini siswa melakukan kegiatan pengamatan tentang keanekaragaman 

hayati, ekosistem, dan pencemaran yang terdapat di hutan, mencatat hasil 

pengamatan, dan menggali informasi dari literatur sebagai data pendukung 

bagi hasil pengamatan, c) explanation, pada fase ini siswa menganalisis dan 

menjelaskan data hasil pengamatan yang telah dilakukan, melakukan diskusi, 

serta mengajukan pertanyaan pada siswa lain, d)  elaboration, pada fase ini 

siswa mencoba menerapkan konsep yang telah dipelajari melalui kegiatan 

pengamatan dan diskusi ke dalam situasi yang baru, dan e) evaluate, pada fase 
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ini guru memberikan tes pada siswa untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang direncanakan oleh guru. Tes berupa pemberian soal-soal 

keterampilan proses sains dan angket sikap ilmiah. 

2. Keterampilan proses sains siswa adalah skor yang dijaring dengan 

menggunakan instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda beralasan  dan 

essay berdasarkan masing-masing indikator keterampilan proses sains 

menurut Rustaman (2005). Pertanyaan tes untuk melihat keterampilan proses 

sains siswa dibatasi pada indikator berikut ini ; a) kemampuan siswa dalam 

melakukan pengamatan (observasi) yang dilatihkan melalui kegiatan 

pengamatan yang dilakukan oleh siswa di hutan, kebun, dan lahan yang 

terbakar, b) kemampuan siswa dalam menafsirkan data hasil pengamatan 

(interpretasi) yang telah dikumpulkan selama melakukan pengamatan di 

hutan, c) kemampuan siswa dalam meramalkan (prediksi) sesuatu yang belum 

terjadi berdasarkan pola yang siswa temukan pada data hasil pengamatan, d) 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi khususnya dalam menjelaskan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan, e) kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan (klasifikasi) hasil pengamatan, f) kemampuan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahami atau mengenai 

hasil pengamatan kelompok lain, dan g) kemampuan siswa dalam menerapkan 

konsep yang telah dimiliki dalam situasi yang berbeda dari yang telah 

dipelajari. Tes keterampilan proses sains diberikan pada siswa sebelum dan 

sesudah dilakukannya pembelajaran. 

3. Sikap ilmiah merupakan skor dalam bentuk skala sikap yang ditunjukkan oleh 

masing-masing siswa terhadap pembelajaran biologi baik yang bersifat positif 
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atau negatif. Sikap ilmiah siswa tersebut dijaring melalui quesioner yang 

berisi sejumlah pernyataan yang bersesuaian dengan indikator sikap ilmiah 

dengan opsi sangat setuju (SS), setuju (S), tidak dapat menentukan atau 

entahlah (E), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Sikap ilmiah 

siswa tersebut merujuk pada memupuk rasa ingin tahu, mengutamakan bukti, 

menjadi skeptis, mau menerima perbedaan, bersikap positif terhadap 

kegagalan, dan dapat bekerja sama (Carin dan Sund, 1997). Quesioner skala 

sikap ilmiah diberikan pada siswa sebelum dan sesudah dilakukannya 

pembelajaran. 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode weak 

experimental dengan desain one group pretest-postest (Millan & Schumacher, 

1997). Penelitian ini hanya menggunakan subjek tunggal yang kemudian 

diberikan pretest, perlakuan, dan posttest. Perubahan hasil yang diperoleh dari 

data pretest dan posttest dianggap sebagai perubahan yang disebabkan oleh 

adanya perlakuan yang diberikan pada subjek. Dengan menggunakan metode ini, 

dicoba untuk menganalisis pengaruh pembelajaran biologi terintegrasi dengan 

memanfaatkan hutan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah siswa SMA kelas X.  

Lembar observasi aktivitas siswa yang berisi kegiatan-kegiatan siswa 

dengan indikator-indikator keterampilan proses sains dan sikap ilmiah, digunakan 

sebagai data yang mendukung hasil tes awal dan tes akhir. Hasil tes tertulis dan 

lembar observasi aktivitas siswa dihubungkan untuk melihat apakah perubahan 
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yang terdapat pada hasil tes siswa merupakan pengaruh dari pembelajaran yang 

telah diterapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel  3.1. Desain One-Group Pretest-Posttest Design (Satu Grup Pra Tes 

dan Pasca Tes) (Millan & Schumacher, 1997) 

Grup Prates Perlakuan Pascates 

A O1 X O2 

  

 Keterangan : 

O1 : tes awal  

O2 : tes akhir 

X : perlakuan 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMAN 1 Krayan di 

Kabupaten Nunukan Kalimantan Timur, yang terdiri dari 4 (empat) rombongan 

belajar. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling (sampel 

bertujuan), yaitu dengan memilih kelas yang belum melakukan kegiatan 

praktikum khususnya mengenai seluruh atau sebagian materi yang akan diajarkan 

melalui penelitian ini. Setelah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran  

biologi, didapatkan bahwa ada dua kelas yang dapat digunakan yaitu kelas X.1 

dan X.2. 

Jumlah siswa yang terdapat pada masing-masing kelas kurang dari 25 

orang siswa, yaitu 22 siswa di kelas X.1 dan 24 siswa di kelas X.2. Untuk 

menghindari berkurangnya sampel selama penelitian berlangsung, maka kedua 

kelas ini dijadikan satu dan bersama-sama mengikuti pembelajaran biologi dengan 

pendekatan terintegrasi yang diterapkan pada penelitian ini. Siswa yang mengikuti 
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seluruh rangkaian proses pembelajaran berjumlah 37 orang siswa. SMAN 1 

Krayan ini dipilih sebagai tempat penelitian karena lokasi sekolahnya yang dekat 

dengan hutan, sehingga sangat memungkinkan untuk melakukan pembelajaran 

biologi terintegrasi yang memanfaatkan area hutan tersebut. 

 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Pembelajaran biologi terintegrasi dengan memanfaatkan hutan menjadi 

variabel bebas. Sementara keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa 

menjadi variabel terikat. 

 

E. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hanya  instrumen yang 

valid dan reliabel yang digunakan. Rancangan instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2 : 

 

 

Tabel 3.2.  Jenis Instrumen Penelitian 

No Jenis 

Instrumen 

Kegunaan Instrumen Waktu Sumber 

Data 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran 

biologi terintegrasi 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung 

Guru 

2. Tes 

Keterampilan 

Proses Sains 

Untuk mengukur KPS siswa 

pada masing-masing 

indikator KPSnya 

 

 

Awal dan akhir 

pembelajaran 

 

 

Siswa  

 3. Angket Skala 

Sikap 

Untuk mengukur sikap 

ilmiah siswa  

4. Lembar 

Observasi 

Untuk mencatat 

keterlaksanaan proses 
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Aktivitas Guru  pembelajaran yang telah 

dirancang 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung 

 

Guru dan 

siswa 

5. Lembar 

Observasi 

Aktivitas Siswa 

Untuk mencatatkan 

aktivitas siswa selama 

melakukan kegiatan 

pengamatan di lapangan 

6. Pedoman 

wawancara 

Untuk memperoleh 

informasi tentang tanggapan 

guru terhadap pembelajaran 

biologi terintegrasi 

Setelah proses 

pembelajaran 

berlangsung 

Guru 

Biologi 

SMA di 

Krayan 

7. Lembar Kerja 

Siswa 

Panduan bagi siswa dalam 

melaksanakan pengamatan 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung 

Siswa 

 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti dengan 

menggunakan pendekatan terpadu (terintegrasi) tipe connected, untuk 

menghubungkan beberapa materi dalam pembelajaran biologi yang mempunyai 

keterkaitan satu sama lain. Model pembelajaran yang diterapkan untuk 

menyampaikan materi yang telah diintegrasikan adalah model siklus belajar 5E. 

Kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada penelitian ini dicantumkan 

dalam RPP. Komponen-komponen yang terdapat dalam RPP ini adalah : identitas 

sekolah, identitas mata pelajaran, pokok bahasan, waktu, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, alat dan 

sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran secara lengkap dapat di lihat pada Lampiran A1.  

2. Tes Keterampilan Proses Sains  

Tes keterampilan proses sains dibuat dalam bentuk pilihan ganda 

beralasan dan essay. Tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains 

siswa pada saat sebelum dan sesudah melalui proses pembelajaran yang dirancang 

oleh peneliti. Soal dibuat berdasarkan indikator-indikator keterampilan proses 
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sains yang ingin diukur, yaitu keterampilan dalam melakukan pengamatan 

(observasi), menafsirkan pengamatan (interpretasi), berkomunikasi, meramalkan, 

klasifikasi, mengajukan pertanyaan dan menerapkan konsep atau prinsip.  

Soal keterampilan proses sains ini terdiri dari soal pilihan ganda beralasan 

dan esai.  Skor untuk soal pilihan ganda apabila option yang dipilih benar = 1 dan 

salah = 0, sedangkan untuk jawaban yang berupa alasan, penskorannya 

disesuaikan dengan penskoran pada soal esai. Soal keterampilan proses sains 

secara lengkap dapat di lihat pada Lampiran A2. Pada Tabel 3.3 berikut ini 

disajikan pedoman penskoran untuk jawaban berupa alasan dan jawaban soal tes 

esai. 

Tabel 3.3. Pedoman Penskoran Tes Esai Keterampilan Proses Sains 

(Stiggins, 1994) 

Kategori Skor Indikator 

Skor Tinggi 2 Jawaban dan alasan jelas, fokus, akurat, sesuai dengan hal 

yang ditanyakan, dan hubungan antara jawaban dengan 

soal tergambarkan dengan jelas. 

Skor 

Sedang 

1 Jawaban kurang sesuai dengan soal, informasi tidak akurat, 

serta menunjukkan kurangnya penguasaan terhadap materi. 

Skor 

Rendah 

0 Tidak ada jawaban 

 

Soal yang dibuat berjumlah 20 butir soal pilihan ganda beralasan dan 5 

butir soal esai. Sebelum digunakan pada penelitian, dilakukan judgment oleh para 

ahli terhadap soal-soal keterampilan proses sains. Kemudian soal-soal tersebut 

diujicobakan pada sejumlah siswa kelas XI semester 2. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai tingkat kesukaran, validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, serta waktu yang dibutuhkan oleh siswa untuk mengerjakan 

keseluruhan soal. Hasil uji coba dianalisis menggunakan program komputer 

Anates V4, dari 25 soal yang telah diujicobakan, maka terpilih 21 soal yang 
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digunakan dalam penelitian. Distribusi soal untuk setiap indikatornya disajikan 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Soal Keterampilan Proses Sains 

No Indikator KPS Jml 

Soal 

Bentuk dan Nomor Soal 

PG Beralasan Jml Esai Jml 

1. Melakukan pengamatan 2 1 1 1 1 

2. Interpretasi 2 3,5 2 - - 

3. Komunikasi 2 2,4 2 - - 

4. Prediksi 4 6,8,11 3 2 1 

5. Klasifikasi 2 8,10 2 - - 

6. Mengajukan pertanyaan 2 14,17 2 - - 

7. Menerapkan konsep 7 16,18,19,20 4 3,4,5 3 

Total 21  16 - 5 

  Sebelum dipergunakan dalam penelitian, dilakukan uji terhadap validitas 

butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal-soal 

keterampilan proses sains. 

a. Validitas Butir Soal 

Arikunto (2010) menyatakan bahwa validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu  instrumen. Suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Kriteria penafsiran mengenai 

indeks korelasi validitas tes didasarkan pada kriteria yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2010) dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Interpretasi Nilai r (Arikunto, 2010) 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0, 800 – 1, 00 

Antara 0, 600 – 0, 800 

Antara 0, 400 – 0,600 

Antara 0, 200 – 0, 400 

Antara 0, 00 – 0, 200 

Sangat Tinggi  

Tinggi 

Cukup  

Rendah  

Sangat rendah 
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Uji validitas butir soal ini dilakukan dengan menggunakan program 

komputer yaitu analisis butir soal Anates V4. Pada Tabel 3.6 disajikan rekapitulasi 

hasil perhitungan terhadap validitas soal pilihan ganda dan soal esai keterampilan 

proses sains. Hasil perhitungan validitas secara lengkap, dapat dilihat pada 

lampiran C.2. 

Tabel 3.6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal Keterampilan Proses 

Sains 

Interpretasi Jumlah Soal 

Pilihan Ganda Esai 

Sangat Tinggi  - - 

Tinggi 3 5 

Cukup  8 - 

Rendah  3 - 

Sangat rendah 6 - 

Jumlah 20 5 

  

b. Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas tes dilakukan untuk menguji apakah suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya atau tidak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Jika 

instrumen tersebut menunjukkan angka yang tinggi, sesuai dengan klasifikasi 

koefisien reliabilitas yang dikemukakan oleh Arikunto (2010), maka instrumen 

tersebut sudah baik dan data yang dihasilkanpun dapat dipercaya. Penafsiran 

terhadap kategori reliabilitas ini didasarkan pada kriteria yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2010) yang disajikan pada Tabel 3.7 : 

Tabel  3.7. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas (Arikunto, 2010) 

Nilai r11 Interpretasi 

0,90 ≤ r11  ≤ 1,00     Reliabilitas sangat tinggi 

0,70 ≤ r11 < 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ r11 < 0,70 Reliabilitas sedang 

0,20 ≤ r11 < 0,40 Reliabilitas rendah 

r11 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
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Hasil perhitungan menggunakan bantuan program komputer Anates V4 

menunjukkan koefisien reliabilitas tes pilihan ganda = 0,75 dan tes esai = 0,82 

yang dapat diartikan bahwa keduanya masuk dalam kategori reliabilitas tinggi. 

Hasil perhitungan reliabilitas tes secara lengkap dapat dilihat pada lampiran C.2.  

c. Analisis Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk menentukan dapat atau 

tidaknya suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai 

dengan perbedaan yang terdapat di dalam kelompok tersebut. Daya pembeda soal 

dapat diartikan sebagai daya dalam membedakan antara siswa bekemampuan 

tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Perhitungan daya pembeda ini 

dilakukan dengan menggunakan program komputer Anates v4. Untuk menafsirkan 

nilai daya pembeda digunakan  klasifikasi koefisien daya pembeda menurut 

Arikunto (2010) berikut ini: 

 

 

Tabel  3.8. Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda Arikunto (2010) 

Nilai D Interpretasi 

0,70 – 1,00 Baik sekali 

0,40 – 0,70 Baik  

0,20 - 0,40 Cukup  

0,00 – 0,20 Jelek  

≤ 0,00 Sangat jelek 

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen, didapatkan bahwa daya 

pembeda soal-soal pilihan ganda berada pada rentang nilai D 0,20 hingga 0,80. 

Jika diinterpretasikan nilai D ini mulai dari jelek, cukup, baik, hingga baik sekali. 

Rekapitulasi hasil uji daya pembeda soal-soal keterampilan proses sains ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9. Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal Keterampilan 

Proses Sains 
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Interpretasi Jumlah Soal 

Pilihan Ganda Esai 

Baik Sekali 8 2 

Baik  7 3 

Cukup 1 - 

Jelek 4 - 

Sangat Jelek - - 

Jumlah 20 5 

d. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran soal ini dilakukan untuk mengukur tingkat 

kesukaran dari setiap butir soal. Menurut Arikunto (2010), penafsiran tingkat 

kesukaran butir soal adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.10. Klasifikasi Tingkat Kesukaran (Arikunto, 2010) 

Nilai TK Interpretasi 

= 0,00 Soal terlalu sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Soal sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Soal sedang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Soal mudah 

= 1,00 Soal terlalu mudah 

 

Perhitungan tingkat kesukaran menggunakan program komputer Anates 

V4. Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat kesukaran untuk soal pilihan ganda dan 

esai dapat dilihat pada Tabel 3.11.  

Tabel 3.11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Keterampilan Proses 

Sains 

Interpretasi Jumlah Soal 

Pilihan Ganda Esai  

Terlalu Sukar 1 - 

Sukar 3 - 

Sedang 6 5 

Mudah 8 - 

Terlalu Mudah 2 - 

Jumlah 20 5 

 

Keputusan untuk digunakan atau tidak digunakannya soal tersebut 

didasarkan pada hasil perhitungan daya pembeda, tingkat kesukaran, serta 
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validitas butir soal. Menurut aturan yang dikemukakan oleh Nitko (Mulyasa, 

2009), terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi untuk melakukan pemilihan 

soal pilihan ganda. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.12. Kriteria Pemilihan Soal Pilihan Ganda (Mulyasa, 2009) 

Kriteria Koefisien Keputusan 

Tingkat kesukaran 0,30 s.d 0,70 Diterima 

0,10 s.d 0,29 Atau 0,70 s.d 0,90 Direvisi  

< 0,10 dan > 0.90 Ditolak 

Daya pembeda > 0,3 Diterima 

0,10 s.d 0,29 Direvisi 

<0,10 Ditolak 

Proporsi jawaban > 0,05  

 

Hasil perhitungan validitas butir soal, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran pada setiap soal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, terdapat beberapa soal yang validitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukarannya rendah, sehingga perlu direvisi dan 

diujicoba kembali. Perhitungan terhadap hasil ujicoba terhadap soal-soal yang 

direvisi ini menghasilkan 21 soal yang kemudian dipergunakan untuk menggali 

kemampuan keterampilan proses sains siswa dalam penelitian ini. Soal-soal yang 

dipergunakan mewakili setiap indikator keterampilan proses sains yang dilatihkan 

pada penelitian ini. 

 

3. Skala Sikap 

Format skala sikap digunakan untuk menilai sikap ilmiah siswa sebelum 

dan sesudah melalui proses pembelajaran yang dirancang oleh peneliti. Sikap 

ilmiah yang diharapkan muncul pada diri siswa setelah mengikuti pembelajaran 

ini adalah tumbuhnya    rasa    ingin    tahu,    mau    menerima    perbedaan, 

mengutamakan bukti, menjadi skeptis, bersikap positif terhadap kegagalan, dan 
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dapat bekerja sama. Skala sikap yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

penskalaan model Likert (Azwar, 2011). Pernyataan sikap yang telah disusun ada 

yang bersifat positif dan negatif.  

Siswa diminta untuk menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya 

melalui lima macam kategori jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 

entahlah atau tidak dapat menentukan (E), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Skala sikap ini diberikan pada siswa saat dilakukannya tes awal 

(pretest) dan tes akhir (postest). Tujuannya untuk mengetahui adanya perubahan 

pada sikap ilmiah siswa setelah mengikuti pembelajaran biologi terintegrasi. 

Perubahan tersebut dapat menunjukkan adanya peningkatan sikap ilmiah siswa 

atau tidak. Angket skala sikap ilmiah siswa secara lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran A3. Pedoman penskoran untuk jawaban pernyataan pada skala sikap 

yang diberikan siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.13. Pedoman Penskoran Pernyataan Sikap Ilmiah (Azwar, 

2011) 

Skor  Pernyataan Bersifat Positif Pernyataan Bersifat Negatif  

4 Sangat Setuju (SS) Sangat Tidak Setuju (STS) 

3 Setuju (S) Tidak Setuju (TS) 

2 Entahlah (E) Entahlah (E) 

1 Tidak Setuju (TS) Setuju (S) 

0 Sangat Tidak Setuju (STS) Sangat Setuju (SS) 

Perhitungan hasil uji skala sikap menggunakan program komputer SPSS 

16 for windows. Hasil perhitungan menunjukkan hasil reliabilitas skala sikap = 

0,71 yang dapat diartikan bahwa tes memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil uji 

skala sikap dapat dilihat pada Lampiran C.3. Berdasarkan hasil uji terhadap 

instrumen skala sikap, dilakukan perbaikan pada beberapa penyataan sikap yang 

validitasnya rendah agar setiap indikator sikap mempunyai jumlah pernyataan 

yang cukup untuk memperoleh informasi mengenai sikap siswa pada indikator 
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tersebut. Pernyataan-pernyataan pada skala sikap yang dipergunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.14. Pernyataan Skala Sikap Ilmiah 

Indikator Skala 

Sikap 

Sifat 

Pernyataan 

No 

Pernyataan 

Jml Jml Pernyataan/ Indikator 

Ingin Tahu Positif 7,14 2 5 

Negatif 19,23,28 3 

Mengutamakan 

Bukti 

Positif 15, 20,24 3 4 

Negatif 2 1 

Bersikap Skeptis Positif 3,9 2 3 

Negatif 21 1 

Menerima 

Perbedaan 

Positif 4,17 2 4 

Negatif 10,27 2 

Bekerjasama Positif 22 1 3 

Negatif 5,12 2 

Bersikap Positif Positif 13 1 3 

Negatif 6,18 2 

Total 22 

4. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aktivitas guru juga dimaksudkan mencatatkan aktivitas-

aktivitas yang berlangsung selama proses pembelajaran. Namun, pada lembar ini 

yang dicatatkan adalah keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang direncanakan 

oleh guru. Penyusunan lembar observasi guru disesuaikan dengan tahapan 

kegiatan pembelajaran yang terdapat pada siklus belajar 5E yang digunakan pada 

pembelajaran biologi terintegrasi dengan memanfaatkan hutan ini. Lembar 

observasi ini membantu guru untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah 

berlangsung dan bila terdapat tahapan yang terlewatkan atau terdapat hal yang 

tidak tersampaikan pada siswa, maka dapat diperbaiki atau disampaikan pada 

pertemuan berikutnya. Pengisian lembar observasi guru dilakukan oleh observer 

yang salah satunya adalah guru mata pelajaran biologi di sekolah tersebut. 

Observer telah mendapatkan penjelasan mengenai tahap-tahap pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. Lembar observasi aktivitas guru secara lengkap dapat dilihat 

pada Lampiran B1. 
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5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa ini digunakan untuk mencatatkan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

biologi terintegrasi, pencatatan dilakukan pada masing-masing kelompok. Lembar 

observasi ini berisi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan 

panduan dari guru dan disesuaikan dengan indikator keterampilan proses sains 

dan sikap ilmiah yang akan dilatihkan pada siswa melalui proses pembelajaran. 

Pencatatan berupa penulisan jumlah siswa yang melaksanakan atau tidak 

melaksanakan kegiatan pada tiap indikator pembelajaran. Lembar observasi diisi 

oleh guru dan observer. Observer terdiri dari 3 (tiga) orang, satu orang guru 

biologi dan dua orang rekan peneliti. Masing-masing observer mengamati dua 

kelompok yang terdiri dari 5-6 orang siswa. Penyusunan lembar observasi ini 

dilakukan dengan terlebih dahulu memperhatikan indikator keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah yang akan dilatihkan, kemudian dikonsultasikan kepada 

pembimbing untuk mendapatkan validitas isi. Hasil pengamatan melalui lembar 

observasi kegiatan siswa ini dinyatakan secara kualitatif. Lembar observasi 

aktivitas siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B2.  

 

6. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data observasi. Pedoman 

wawancara digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan wawancara tersebut. 

Menurut Reif (1995) wawancara dapat digunakan untuk memperoleh informasi 

khusus tentang hal-hal yang tidak dapat diamati secara langsung, misalnya 
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pikiran, keinginan, perasaan, dan perilaku yang terjadi pada masa lampau. 

Wawacara dilakukan pada studi pendahuluan dan setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan wawancara ini dilakukan pada guru biologi di SMAN 1 

Krayan untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan guru mengenai proses 

pembelajaran biologi terintegrasi dengan memanfaatkan hutan, mendapatkan 

gambaran mengenai kondisi siswa, sekolah, dan kegiatan pembelajaran biologi 

yang biasanya dilakukan. Hasil wawancara ini dinyatakan secara kualitatif. 

Pedoman wawancara secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B3. 

 

7. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa ini disusun oleh peneliti berdasarkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Pada LKS tercantum kegiatan yang akan dilakukan 

oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung, diantaranya yaitu mengamati 

keanekaragaman hayati, komponen ekosistem, serta kondisi lingkungan yang 

terdapat pada daerah yang sedang diamati. LKS ini menjadi panduan bagi siswa 

dalam kegiatan pengamatan dan diskusi. Komponen-komponen yang terdapat 

dalam lembar kerja siswa adalah : identitas mata pelajaran, judul, tujuan kegiatan, 

materi pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja, dan tugas. 

Hasil pengamatan siswa dicatatkan pada lembar kerja siswa ini. Siswa melakukan 

diskusi dan mempresentasikan hasil pengamatannya berdasarkan data-data yang 

dicatatkan pada lembar kerja siswa dan guru melakukan penilaian terhadap 

kegiatan diskusi dan presentasi siswa. Lembar kerja siswa secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran A4. 
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F. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat tiga tahapan penelitian, yaitu dimulai dari 

tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap analisis data, berikut dipaparkan mengenai 

masing-masing tahapan tersebut : 

1. Tahap persiapan penelitian 

a. Dilakukannya studi pendahuluan untuk memperoleh informasi mengenai 

proses pembelajaran biologi yang selama ini berlangsung dan berkonsultasi 

dengan dosen pengampu mengenai fokus permasalahan yang akan dijadikan 

fokus permasalahan dalam penelitian yang akan dilakukan. 

b. Melakukan studi literatur tentang pembelajaran terintegrasi, pemanfaatan 

lingkungan dalam pembelajaran, keterampilan proses sains, sikap ilmiah dan 

siklus belajar, serta menganalisis materi-materi biologi pada semester dua 

yang dapat diintegrasikan dan dapat menggunakan lingkungan dalam proses 

pembelajarannya. 

c. Menyusun proposal penelitian dan mengkonsultasikannya pada dosen 

pembimbing sampai sesuai dan mendapatkan persetujuan. 

d. Menyusun instrumen penelitian, dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

Setelah disetujui, dilakukan judgment instrumen untuk mengetahui kualitas isi 

instrumen dan kesesuaiannya dengan kurikulum yang ada.  

e. Melakukan uji coba instrumen tes keterampilan proses sains dan skala sikap 

ilmiah, yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 

f. Melakukan analisis terhadap butir soal, memilih soal-soal yang memenuhi 

syarat untuk digunakan dalam penelitian, serta melakukan perbaikan 

instrumen sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian. 
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g. Mengurus surat-surat izin penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan sejak tanggal 14 Mei s.d 31 Mei 2012. 

Berikut ini pemaparan mengenai tahap pelaksanaan penelitian : 

a. Pemberian tes awal (pretest) berupa tes keterampilan proses sains dan angket 

sikap ilmiah. 

b. Pelaksanaan pembelajaran biologi terintegrasi dengan memanfaatkan hutan. 

c. Pemberian tes akhir (postest) berupa tes keterampilan proses sains dan angket 

sikap ilmiah. 

d. Melakukan wawancara terhadap guru biologi untuk memperoleh informasi 

mengenai tanggapan guru terhadap pembelajaran yang diterapkan, 

mendapatkan gambaran mengenai kondisi siswa, sekolah, dan kegiatan 

pembelajaran biologi yang biasanya dilakukan. 

3. Tahap analisis data dan penyusunan laporan hasil penelitian 

Setelah dilaksanakannya penelitian dan pengumpulan data, selanjutnya 

dilakukan pengolahan dan analisis terhadap data-data yang ada. Kemudian 

disusun dalam bentuk laporan hasil penelitian. Berikut ini disajikan alur 

pelaksanaan penelitian pada gambar bagan alur di bawah ini: 
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Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

 

G. Teknik Analisis Data 

  Data-data yang telah terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Pengolahan dan analisis data disesuaikan dengan data-

data yang telah dikumpulkan dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang terdapat 

pada Bab I. Berikut ini paparan mengenai teknik analisis data. 

Perumusan Masalah 

Analisis KPS, Sikap Ilmiah, 

dan Pemanfaatan Hutan 

Menyusun instrumen 

Validasi Isi, Uji Coba dan Revisi Instrumen 

Proses Pengambilan Data Pretest 

Proses Pembelajaran Biologi Terintegrasi dengan 

Memanfaatkan Hutan 

Kesimpulan 

Analisis Data 

Wawancara 

Studi Pendahuluan 

Analisis Materi Pembelajaran 

pada Buku Ajar 

Proses Pengambilan Data Posttest 
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1. Analisis Data Kuantitatif 

  Berdasarkan desain penelitian yang digunakan, maka data kuantitatif yang 

akan diolah dan dianalisis berupa data skor tes awal (pretest) dan skor tes akhir 

(posttest). Perhitungan skor-skor tersebut menggunakan perhitungan yang 

dikemukakan oleh Hake (dalam Meltzer, 2003), yaitu gain ternormalisasi. Cara 

perhitungannya dapat dilihat di bawah ini : 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Maksimum − Skor Pretest
 

 

Tabel 3.15. Klasifikasi N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

  Hasil dari perhitungan Gain Ternormalisasi ini akan digunakan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 

siswa. Hal ini akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Digunakan 

uji-t dengan bantuan program SPSS 16 for windows untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

a. Uji Normalitas 

  Skor pretest dan posttest di uji normalitasnya menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test  pada program Statistic Package for Social Science 

(SPSS) 16 for windows. Program ini digunakan untuk mengetahui data skor 

pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Data 

dikatakan normal apabila hasil pengujian diperoleh nilai probabilitas (Asymp. Sig. 

(2-tailed)) > 0,05. Nilai probabilitas ini yang digunakan untuk mengambil 
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keputusan. Berikut ini disajikan data hasil perhitungan uji normalitas pada skor 

pretest dan posttest keterampilan proses sains dan sikap ilmiah.  

Tabel 3.16. Hasil Uji Normalitas Data Skor Pretest dan Posttest 

Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Siswa 

Probabilitas N Keterampilan 

Proses Sains 

Sikap 

Ilmiah 

Signifikansi 

α = 0,05 

Keterangan 

Pretest 37 0,223 0,626 0,223 > 0,05 

0,626 > 0,05 

 

Data 

berdistribusi 

normal 

Posttest 37 0,780 0,381 0,780 > 0,05 

0,381 > 0,05 

Data 

berdistribusi 

normal 

 

  Karena hasil uji normalitas skor pretest dan posttest keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, maka 

perhitungan statistik dilanjutkan dengan uji statistik parametrik yaitu uji z.  

b. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

  Uji z dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara skor pretest dan 

posttest keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa. Berdasarkan pendapat 

Boediono dan Koster (2004), uji z digunakan pada penelitian dengan jumlah 

sampel ≥ 30 orang, sehingga uji z ini dapat digunakan karena sampel berjumlah 

37 orang siswa. 

  Pengolahan data hasil penelitian ini dibantu oleh program komputer 

Statistic Package for Social Science (SPSS) 16 for windows dan pada program ini 

tidak tersedia program untuk menghitung uji z. Namun, menurut Santoso (2008) 

uji z dengan jumlah sampel > 30, dapat digantikan dengan uji t dan hasil yang 

didapatkan dapat ditafsirkan sebagai perolehan z, seperti t hitung pada jumlah 

sampel besar akan sama dengan z hitung. Berdasarkan pendapat ini, maka 

dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil uji z dengan mengolah data 

dengan Paired Samples t Test dalam program komputer Statistic Package for 
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Social Science (SPSS) 16 for windows. Program ini digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan nilai tes antara sebelum dengan sesudah diberikannya 

perlakuan.  

2. Analisis Data Kualitatif 

  Analisis data kualitatif dilakukan terhadap lembar observasi kegiatan 

siswa dan guru, lembar kerja siswa, serta hasil wawancara dengan guru biologi. 

Tidak terdapat cara pengolahan khusus pada data-data tersebut, hanya dianalisis 

dan dilihat hubungannya dengan pembelajaran yang diterapkan, serta 

hubungannya dengan hasil tes yang didapatkan oleh siswa. 

 

 

 


